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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk kreativitas guru dalam meningkatkan
motivasi belgjar Pendidikan Agama Islam siswa di MTsN 1 Padang Sidempuan, untuk mengetahui faktor yang
menjadi hambatan dalam mengembangkan kreativitas dalam meningkatkan motivasi belgjar pendidikan agama
Idam siswa di MTsN 1 Padang Sidempuan, untuk mengetahui solusi yang diberikan terhadap hambatan
kreativitas guru dalam meningkatkan motivas belgar Pendidikan Agama Idam siswa di MTsN 1 Padang
Sidempuan. Berdasarkan analisis datanya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
bersifat deskriptif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalahobservas,
wawancara, dan dokumentasi.Adapun responden dalam penelitian ini adalah guru.Dari penelitian yang dilakukan
diperoleh kesimpulan bahwa: 1) bentuk-bentuk kreativitas guru yang dilakukan di MTsN 1 Padang Sidempuan
ialah membangkitkan motivasi dan perhatian anak, memperhatikan perbedaan karakteristik anak, pengelolaan
kelas, pengulangan,pemberian hadiah, memberikan pujian, mengadakan tanya jawab, menggunakan alat peraga,
menyanyikan lagu, guru yang penggembira, interaksi antara guru dengan siswa, penugasan yang diberikan oleh
guru, guru mengembangkan sumber belagjar, persaingan atau kompetensi. 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi
kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belgjar siswayaitu: Kedisiplinan Siswa, Tingkat Pendidikan,
Fasilitas, Guru merasa puas dengan pembelgjaran yang dilaksanakan. 3) Solusi yang diberikan terhadap
hambatan kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belagjar Pendidikan Agama Islam siswa iaah
memberikan hukuman, mencari tempat kos,guru bekerja sama dalam menciptakan kreativitas yang baru,
meningkatkatkan fasilitas, meningkatkan fungsi komite sekolah yang jujur, meningkatkan wawasan guru dengan
mengikuti programM usyawarah Guru Mata Pelajaran.

Kata Kunci: Kreativitas Guru dan Motivas Belajar

1. PENDAHULUAN DAN URAIAN TEORI dan lain sebagainya, akhirnya berujung dengan
Kreativitas pembelgaran guru seringkali pencapaian hasil pendidikan yang kurang memadai.
menjadi topik perbincangan berbagai pihak, karena Kreativitas merupakan kapasitas untuk
dinilai menentukan pencapaian hasil pendidikan. membuat hal baru. Jadi orang yang kreatif adalah
Guru merupakan ujung tombak berlangsungnya orang yang berfikir dan bertindak mengubah suatu
kegiatan pembelgaran, sehingga memiliki peran ranah atau menetapkan suatu ranah baru. Jadi bisa
dan fungs penting sebagai sumber belgjar dan dismpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan
bahkan kerapkali mendominasi proses transformasi memunculkan dan mengembangkan gagasan baru,
nilai ilmu pengetahuan kepada peserta didik. ide baru sebagai pengembangan dari ide yang lahir
Dugaan yang ada, kemampuan guru akan sebelumnya serta memecahkan masalah yang
menghasilkan  pembentukan  kualitas peserta dihadapi.
didiknya. Namun mungkin sgja penguasaan guru Kreativitas seorang guru sangat penting,
terhadap bahan gar atau materi pelgaran yang karena untuk menjadi seorang guru yang
diberikan sudah cukup memadai, tetapi kurang profesional guru harus memiliki kemampuan dan
mampu mengemasnya dalam pembelgjaran, kurang keahlian dalam bidang keguruan dan mampu
kreatif, menoton, membosankan, kurang menarik melakukan tugas dan fungsinya sebagal guru

dengan kemampuan yang maksimal. Guru sebagai
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komponen pendidikan dan pengajaran berperan
besar dalam keberhasilan belgjar mengajar. Tugas
ini menjadi tanggung jawab guru mengantarkan
peserta didik kepadatingkat kedewasaan.

Kreativitas dapat dipandang sebagal proses
berpikir tentang berbagai macam gagasan atau
pemecahan masalah yang hendak dilakukan oleh
seseorang. Dengan demikian kreativitas guru sangat
diharapkan untuk membangkitkan aktivitas anak
dalam belgjar (Tarmizi:2000). Salah satu bentuk
kreativitas yang mesti dimiliki oleh guru yaitu
metode pembel gjaran.

Namun realitanya peserta didik sering kali
gagal mengikuti proses belgjar mengajar karena
guru kurang kreatif dalam proses belgjar mengajar
sehingga peserta didik bosan dan kurang senang
dalam belgjar. Akibatnya, penjelasan guru sukar
dipahami, penjelasan guru tidak fokus pada
masalah yang disampaikan, kurang kreativitas
dalam proses belgjar mengagjar. Sehingga peserta
didik bosan dan mengantuk dalam belgjar sehingga
berakibat tujuan belgjar tidak tercapai.

Guru yang bijaksana tentu sadar bahwa
kebosanan dan kelelahan anak didik salah satunya
adalah berpangkal dari penjelasan guru yang tidak
fokus pada masalah yang disampaikan. Jika guru
tidak memiliki kemampuan untuk menjelaskan
materi dengan baik. Guru harus berusaha untuk
memiliki ilmu pengetahuan yang luas atau mampu
menciptakan sesuatu yang baru dalam mengajar
guna untuk mencapai tujuan pendidikan.Kreativitas
dapat dipandang sebagai proses berpikir tentang
berbagai macam gagasan atau pemecahan masalah
yang hendak dilakukan oleh seseorang. Dengan
demikian kreativitas guru sangat diharapkan untuk
membangkitkan aktivitas anak dalam belgjar
(Tarmizi:2000).

Dari pemaparan konteks diatas, penulis juga

menemukan beberapa masalah mengenai kreativitas

guru dalam proses pembelgjaran, salah satu
diantaranya adalah guru belum menggunakan
metode pembelgaran yang kreatif. Menurut
Slameto (2003), Metode mengajar yang digunakan
guru dalam proses pembelgjaran berpengaruh
terhadap motivasi belgjar. Metode mengajar guru
yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa
yang tidak baik pula. Metode mengajar yang
kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru
kurang persigpan dan kurang menguasai bahan
pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya
tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap
pelajaran atau gurunya (Slameto:2002).

Kurangnya ketertarikan siswa terhadap
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru
disebabkan karena guru menggar hanya
menggunakan metode mencatat buku sgja tanpa
menerangkan materinya, sehingga siswa bosan
dalam proses pembelgjaran. Dijelaskan dalam buku
Iskandar Agung bahwa guru itu perlu memberikan
pengajaran secara menarik agar peserta didik lebih
bergairah untuk menjalankan proses belgjar. Untuk
itu guru perlu menggunakan metode pembelajaran
yang variatif dan sesuai dengan kebutuhan,
sehingga proses pembelgjaran tidak berjalan kaku,
searah dan membosankan siswa/peserta didik.

Hal ini penting untuk menciptakan
pembelgjaran yang dapat meningkatkan motivasi
para siswa. Penggunaan metode yang tepat akan
turut  menentukan efektivitas dan efisiens
pembelgjaran. Seorang guru harus melakukan
pemilihan dan penentuan metode yang sesuai
dengan tujuan pembelgaran yang telah
dirumuskan.Selain penggunaan berbagai metode
yang tepat, perlu adanya pemberian motivasi
kepada siswa, sehingga dengan diberikannya
motivasi  kepada siswa, diharapkan proses
pembel ajaran dapat berhasil (Iskandar:2010).
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Berdasarkan hasil pengamatan di MTsN 1
Padang Sidempuan guru dalam  menggar
menggunakan metode mencatat buku. Akan tetapi
guru seldu menerangkan materinya. Sehingga
siswa tidak jenuh dan bosan dalam pembelgjaran.
memberikan  variasi  juga dalam  bentuk
pembel ajaran misalnya dalam bentuk belgjar di aula
dengan model belgjar bersama, akan tetapi siswa
yang sudah bisa maka dibedakan dalam kelompok
yang tidak sama, sehingga ada lokal 1 dan lokal 2
sekitar 27 orang.

Guru memberikan penggjaran secara
menarik  sehingga siswa bergairah  untuk
menjalankan pembelgjaran. Guru menggunakan
metode pembelgjaran yang variatif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Kemudian adanya
perhatian dari guru dan adanya penghargaan
terhadap siswa. Misalnya dalam mengerjakan tugas
sekolah guru selalu memeriksa tugas siswa tersebut
dan memberikan hadiah kepada siswa yang
berprestasi dalam pembelgjaran pendiddikan agama
Idam. Sehingga siswa termotivas dalam

pembel ajaran agama |slam.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan analisis data, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang dilakukan dengan mengamati keadaan
sekitarnya ~ dan menganalisisnya  dengan
menggunakan logika ilmiah (Sugiyono:2009).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
yakni penelitian yang menggambarkan objek sesuai
apa adanya (Sukardi:2003). Metode deskriptif
berusaha untuk menggambarkan objek atau subjek
yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan
tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek yang diteliti secara tepat
(Darmadi:2011). Pendekatan ini digunakan untuk

menggambarkan kreativitas guru  dalam

meningkatkan motivasi belgjar pendidikan agama
Islam siswa

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adaduajenis, yaitu:

a. Sumber data primer yaitu data pokok yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu Guru
Pendidikan Agama Islam di MTsN 1 Padang
Sidempuan

b. Sumber data sekunder yaitu guru, dan Siswa
di MTsN 1 Padang Sidempuan
Penelitian ini adalah penelitian Kkualitatif

yang menjadi instrument pengumpulan data

adalah:

a. Observas adadlah suatu  pengamatan
langsung pada lokasi penelitian

b. Wawancara yaitu melaksanakan wawancara
langsung dengan sumber data, yaitu Guru
yang berjumlah 4 orang Pendidikan Agama
Islam di MTsN 1 Padang Sidempuan

¢c. Mengadakan studi dokumentasi terhadap
datayang di perlukan di lapangan.

3. HASIL PENELITIAN

1. Kreativitas Guru-guru Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
di MTsN 1 Padang Sidempuan

Adapun  kreativitas guru dalam
meningkatkan motivasi belgar siswa
MTsN 1 Padang Sidempuanadalah sebagai
berikut:
a.  Membangkitkan motivasi dan

perhatian anak

Untuk membangkitkan minat belgjar

bagi siswa dapat dilakukan dengan

caramotivas ekstrinsik  seperti;
pemutaran film yang dilakukan di
dalam kelas seperti sgjarah-sgjarah
nabi yang dapat di pahami oleh
siswa.Karya wisata diberikan kepada
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siswa dengan mengajak siswa rekreasi
agar sSiswa tidak bosan dalam
pembelgjaran agama Idam. Guru
merefleksi siswa yaitu melihat diri
mereka sendiri  dan menentukan
kekuatan dan kelemahan mereka
sendiri, tulis nama siswa di papan tulis
yakni siswa merasa istimewa adalah
dengan menuliskan namanya di papan
tullis dan menggambarkan bintang di
sebelahnya.Dengan adanya motivasi
dan perhatian yang dilakukan oleh
peserta didik dalam belgjar, maka
materi yang disampaikan oleh
pendidik akan mudah dipahami oleh
peserta didik. Selain itu, tujuan
pembel ajaran akan tercapai.

b. Memperhatikan perbedaan
karakteristik anak
Guru dapat mengoptimalkan suasana
kelas dan dan suasana belgjar yang
lebih kondusif dengan memahami
karakteristik pada siswa. Agar proses
belagjar mengagar dapat berjalan
dengan baik dan juga agar materi
yang disampaikan oleh guru dapat di
pahami oleh anak-anak. Dengan
adanya pemahaman terhadap
karekteristik siswa maka seorang guru
sudah paham dengan masing-masing
siswanya, agar tujuan pembelgjaran
dapat tercapai sebagai mana mestinya.

c. Pengelolaan Kelas
1. Pengaturan tempat duduk
2. Penataan Keindahan ruangan dan

kebersihan kelas
d. Penggunaan metode
e. Pemberian hadiah

f.  Memberikan pujian

g. Mengadakan tanyajawab
h.  Menggunakan alat peraga
i. Menyayikanlagu
j. Guru yang penggembira
k. Interaks antara Guru dengan Siswa
I.  Penugasan yang di berikan oleh guru
m. Pembelajaran yang Menyenangkan di
Luar Kelas atau Alam
n. Guru  mengembangkan  Sumber
Belgjar
0. Persaingan atau Kompetensi
Faktor-faktor yang Menjadi hambatan
dalam pengembangan Kreativitas Guru
dalam Meningkatkan Motivas Belajar
Siswadi MTsN 1 Padang Sidempuan
Berdasarkan hasil wawancara
peneliti di MTsN 1 Padang Sidempuanada
faktor yang menjadi hambatan dalam
pengembangankreativitas guru  dalam
meningkatkan motivasi belgar siswa
yaitu:
a. Kedisiplinan Siswa
Dari data yang diperoleh di
lapangan peneliti melihat bahwa
kedisiplinan siswa memang masih
sedikit sehingga sangat berpengaruh
terhadap kreativitas guru, karena
kedisiplinan adalah hal yang sangat
penting dalam mencapai segala hal,
akan tetapi itu merupakan sesuatu
yang bisa diatas oleh gurunya
dengan memberikan hukuman bagi
mereka yang sering terlambat.
Dengan membersihkan lapangan
sekolah dan ruangan guru.
b. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan juga sangat
berpengaruh terhadap

berkembangnya kreativitas, semakin
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tinggi pendidikan maka semakin
tinggi  pula kredtivitas  yang
dimiliki.Dari data yang diperoleh di
lapangan peneliti melihat bahwa
jenjang pendidikan sangat
mempengaruhi  kreativitas  guru,
karena kreativitas adalah merrupakan
kemampuan untuk menemukan dan
memunculkan ide-ide baru guna
menciptakan proses belgjar mengajar
yang baik, dari hal tersebut tingkat
pendidikan dapat mempengaruhi
kreativitas guru terutama dalam
meningkatkan  motivasi belajar
pendidikan agama Idam siswa
terhadap  materi yang  telah
disampaikan oleh guru.
Usia
Dari data yang diperoleh

dapat peneliti ssmpulkan bahwa guru
di MTsN 1 Padang
Sidempuanmemiliki kreativitas yang
baik. Dan semuaini dapat menunjang
kreativitas guru dalam meningkatkan
motivas belgjar siswa dalam proses
pembel gjaran yang berlangsung.
Fasilitas

Daam proses belgjar mengajar
akan berjalan lancar kalau di dukung
oleh sarana yang lengkap, karena
fasilitas merupakan masalah yang
urgen dalam pendidikan, maka dalam
pembaharuan pendidikan kita harus
memperbaharui mulai  dari gedung
sekolah sampai kepada alat peraga.
Tersedianya fasilitas yang banyak
akan menambah pengetahuan dan
wawasan sehingga dapat

memunculkan berfikir kreatif.

Guru merasa puas dengan
pembel gjaran yang dilaksanakan
Dari data yang diperoleh di
lapangan peneliti melihat bahwa guru
di MTsN 1 Padang
Sidempuanmemang  sudah  puas
dengan pembelgjaran yang di
laksanakan sehingga mereka selalu
berharap kalau siswanya tidak pernah
bosan dengan apa yang digjarkan dan
mampu mengamalkan ibadah yang
telah disampaikan oleh guru kepada
mereka.
Guru Kurang Percaya Diri
Berdasarkan wawancara
peneliti dengan Ibu Minta
menjelaskan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi kreativitas guru
dalam meningkatkan motivasi belajar
pendidikan agama Islam siswa yaitu
kurang percaya diri, dalam hal ini
susah dalam menyampaikan materi
sehingga yang ingin disampaikan
tidak  tersampaikan  semaksimal
mungkin sehingga proses
pembelgjaran  tidak  berlangsung
dengan baik.
Soluss yang diberikan guru
terhadap hambatan kreativitas
dalam  meningkatkan  motivasi
belajar siswa di MTsN 1 Padang
Sidempuan
a. Kedisiplinan Siswa merupakan
sdlah satu faktor penghambat
kreativitas guru di  sekolah.
Adapun solus yang dapat di
berikan oleh guru bagi siswa
yang tidak mentaati kedisiplinan

adalah dengan mendata siswa
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yang terlambat dan
memprosesnya dan mengambil
tindakan selanjutnya (hukuman),
bagi siswa vyang terlambat
dikarenakan jarak yang jauh
antara rumah dan sekolah maka
solusi yang dapat diberikan ialah
mencari tempat kos bagi siswa.
Tingkat pendidikan dan usiajuga
merupkan salah satu faktor yang
mempengaruhi  kreativitas guru.
Tingkat pendidikan dan usia yang
berbeda bagi tiap guru dapat
menimbulkan kreativitas guru
yang berbeda-beda. Adapun
solusi yang dapat dilakukan pada
tingkat pendidikan dan usia guru
yang berbeda-beda ialah para
guru juga dituntut untuk saling
bekerja sama dalam menciptakan
kreativitas yang baru. Karena
apabila ditinjau dari segi umur
mereka yang saling berdekatan.
Sehingga  antara  keduanya
berkomunikasi dan saling
memahami agar lebih baik dalam
mengembangkan kreativitas yang
baru.

Fasilitas. Solusi yang diberikan
agar fasilitas sekolah dapat
memadai ialah meningkatkan
fungs keberadaan komite sekolah
yang jujur, independen, serta
trasparan sebagai pihak yang
mengawasi  kecurangan yang
dilakukan oleh pemerintah daerah
maupun pihak sekolah. Karena
daam  pemerataan  fasilitas
disekolah masih banyak

membutuhkan ~ bantuan  dari
berbagai pihak, bak itu dari
pemerintahan pusat,
pemerintahan daerah, maupun
pihak-pihak sekolah.

Guru merasa kurang puas dengan
pembelgjaran yang dilaksanakan.
Solusi yang dapat diberikan ialah
guru dapat meningkatkan
wawasan yang berkaitan dengan
pembelgjaran yakni mengikuti
program MGMP (Muyawarah
Guru Mata Pelgjaran) hal ini
bertujuan  untuk  memperoleh
informasi edukatif yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi, kegiatan kurikulum,
metodologi, serta dapat
meningkatkan dan keterampilan
dalam merencanakan,
melaksanakan dan  membuat
evaluas program pembelgjaran.
Guru kurang percaya diri. Solusi
yang diberikan agar guru percaya
diri dalam memberikan
pembelajaran ialah bahwa
seorang guru tidak boleh merasa
takut dan tidak percaya diri dari
segi hal apapun bak ketika
pembelgjaran berlangsung.
Karena itu akan menghilangkan
martabat seorang guru dalam
membina generasi bangsa, karena
guru adalah sebagai contoh atau
tauladan yang baik bagi murid,
oleh karena itu guru harus
percaya diri dengan sepenuh hati
dalam proses pembelgaran

berlangsung dan juga ketika
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menyampaikan  materi  yang
digiarkan  sehingga  dengan
demikian materi yang sudah
digiarkan anak-anak  menjadi

paham.

4. DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa kreativitas guru dalam meningkatkan
motivas belgjar pendidikan agama Islam siswa
MTsN 1 Padang Sidempuandapat dikatakan sangat
baik. Karena cara guru dalam meningkatkan
motivasi belgjar pendidikan agama Islam MTsN 1
Padang Sidempuanbegitu bervariasi. Yakni guru
telah menggunakan beberapa cara dengan
kreatifnya guru yang bertujuan agar dapat membuat
proses pembelagjaran dapat berjalan dengan lancar
dan tidak membosankan. Hal ini sgjalan dengan apa
yang di jelaskan dalam buku yang berjudul
meningkatkan pembelgjaran bagi guru karangan
Iskandar Agung, yang berisikan bahwa seorang
guru perlu memberikan pengajaran secara menarik
agar anak didik lebih bergairah dalam proses
berlangsungnya pembel ajaran.

Oleh karena itu guru di MTsN 1 Padang
Sidempuandalam  proses  belgjar  mengagar
mengupayakan dengan kreatif bagaimana agar
pembelagjaran tersebut berjalan dengan lancar dan
baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan baik
dari segi guru maupun dari segi peserta didiknya.
Dalam proses belajar mengagjar guru di MTsN 1
Padang Sidempuan berupaya agar pembelgjaran
dapat berlangsung dengan baik dan juga dapat
tersampaikan dengan baik. Supaya anak didik
benar-benar paham dan mengetahui tentang materi
yang telah disampaikan oleh guru.

Adapun cara kreatif yang dilakukan oleh
guru dalam pembelgjaran yaitu pemberian hadiah.

Dimana dalam pembelajaran guru terus

memperhatikan bagaimana kondisi anak didik dan
juga kondisi kelas saat pembelgjaran berlangsung
disaat anak-anak merasa bosan dan jenuh didalam
kelas saat proses belgjar berlangsung. Guru mencari
cara bagaimana agar perhatian anak teralihkan
kepada materi yang disampaikan guru dengan cara
pemberian hadiah. Seperti memberikan buku tulis
atau pena dengan tujuan sebagai penarik
memotivasi anak. Selain itu guru juga terus
mengadakan pengulangan terhadap materi yang
sudah digarkan sebelum menyampaikan materi
selanjutnya yang akan disampaikan karena jika
terus diulang-ulang maka anak semakin mudah
untuk mengingat materi yang diajarkan.

Abdul Rahman Shaleh menjelaskan bahwa
dalam upaya mengingat apa yang telah dipelgjari
perlu usaha-usaha yaitu dengan cara pengulangan.
Dan guru daam pembelgaran juga harus
menguasai bahan pelgjaran dan  mampu
menggunakan metode yang bervariasi dan cocok
terhadap materi yang akan disampaikan guru agar
dapat dipahami anak dengan baik. Selain itu dalam
meningkatkan motivasi belgjar pendidikan agama
Idlam siswa guru memperhatikan perbedaan anak
didik, memberikan perhatian terhadap anak dalam
proses belgjar mengajar agar anak tertarik dan
senang materi yang disampaikan oleh guru. Selain
itu juga untuk meningkatkan motivas belagjar
pendidikan agama Islam siswa guru menggunakan
cara kreatif lainnya yaitu, menggunakan alat
peraga, menyanyikan lagu, mengadakan tanya
jawab, interaks antara guru dengan siswa dan
pembelgjaran yang menyenangkan di luar kelas
atau alam dengan kreatif. Sehingga dengan kreatif
yang dilakukan guru dalam proses belajar mengajar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik
baik dari segi guru maupun anak didik.

Kreativitas guru dalam meningkatkan

motivasi belgjar pendidikan agama Islam tidak
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terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi
kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi
belgjar pendidikan agama Islam siswa yaitu, dari
faktor kedisiplinan siswa, tingkat pendidikan, usia,
fadilitas, guru puas dengan pembelgjaran yang
dilaksanakan, dan guru kurang percaya diri dalam
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik.
Adapun Solusi yang diberikan terhadap
hambatan kreativitas guru dalam meningkatkan
motivasi belgjar Pendidikan Agama Idam siswa di
MTsN 1 Padang Sidempuan ialah memberikan
hukuman bagi siswa yang tidak mematuhi
peraturan, bagi siswa yang terlambat dikarenakan
jarak yang jauh antara rumah dan sekolah maka
solusi yang dapat diberikan ialah mencari tempat
kos bagi siswa. Adapun solus yang dapat
dilakukan pada tingkat pendidikan dan usia guru
yang berbeda-beda ialah para guru juga dituntut
untuk saling bekerja sama dalam menciptakan
kreativitas yang baru. Sehingga antara keduanya
berkomunikasi dan saling memahami agar lebih
baik dalam mengembangkan kreativitas yang baru.
Solusi yang diberikan agar fasilitas sekolah
dapat memadai ialah meningkatkan fungsi
keberadaan komite sekolah yang jujur, independen,
serta transparan sebagai pihak yang mengawasi
kecurangan yang dilakukan oleh pemerintah daerah
maupun pihak sekolah. Guru merasa kurang puas
dengan pemelajaran yang dilaksanakan, solusi yang
dapat diberikan ialah guru dapat meningkatkan
wawasan yang berkaitan dengan pembelgjaran
yakni mengikuti program MGMP (Muyawarah
Guru Mata Pelgjaran) Solusi yang diberikan agar
guru percaya diri dalam memberika pembelajaran
ialah bahwa seorang guru tidak boleh merasa takut
dan tidak percaya diri dari segi hal apapun baik
ketika pembelajaran berlangsung. Karena itu akan
menghilangkan martabat seorang guru dalam

membina generasi bangsa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkanhasi| penelitiandanpembahasan
yang  telahdilakukanterhadapkreativitas  guru
dalammeni ngkatkanmotivasibel ajarpendidikan
agama Idam siswa MTsN 1 Padang Sidempuan,
makadapatdikemukakanbeberapa
sebagaiberikut.

kesimpulan

1. Adapunbentuk-bentukkreativitas guru yang
dilakukan  di MTsN 1 Padang
Sidempuania ahmembangkitkanmotivasi dan
perhatiananak,
memper hati kanperbedaankarakteristikanak,
pengaturantempatduduk,
penataankei ndahanruangandankebersi hankel
as, pengulangan,
pemberianhadiah,
mengadakan tanya jawab,

penggunaanmetode,

memberikanpujian,

menggunakanalatperaga, menyanyikanlagu,
guru yang penggembira, interaksiantara guru
dengansiswa, penugasan yang diberikan oleh
guru, pembelgjaran yang menyenangkan di
luarkel asataualam, guru
mengembangkansumberbelgjar,

persainganataukompetens.

2. Faktor-faktor yang

Kreativitas Guru dalam Meningkatkan
Motivasi BelgarSiswa MTsN 1 Padang
Sidempuan yaitu: Kedisiplinan Siswa,
Tingkat  Pendidikan, Fasilitas, Guru

Mempengaruhi

merasapuas dengan pembelgjaran yang
dilaksanakan. Dengan kreativitas guru dalam
meningkatkan motivas belgjar pendidikan
agama Isam siswa sehingga hasil
pembelgjaran yang dilakukan guru dapat
tercapal dengan baik.

3. Adapun Solusi yang diberikan terhadap
hambatan kreativitas guru dalam

meningkatkan motivas belajar Pendidikan

Agama Idam siswa di MTsN 1 Padang
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Sidempuan ialah memberikan hukuman,
bagi siswa yang terlambat dikarenakan jarak
yang jauh antara rumah dan sekolah maka
solusi yang dapat diberikan ialah mencari
tempat kos bagi siswa. Adapun solusi yang
dapat dilakukan pada tingkat pendidikan dan
usia guru yang berbeda-beda ialah para guru
juga dituntut untuk saling bekerja sama
dalam menciptakan kreativitas yang baru.
Sehingga antara keduanya berkomunikasi
dan saling memahami agar lebih baik dalam
mengembangkan kreativitas yang baru.

4, Solusi yang diberikan agar fasilitas sekolah
dapat memadai ialah meningkatkan fungsi
keberadaan komite sekolah yang jujur,
independen, serta transparan sebagai pihak
yang mengawasi kecurangan yang dilakukan
oleh pemerintah daerah maupun pihak
sekolah. Guru merasa kurang puas dengan
pemelgjaran yang dilaksanakan, solusi yang
dapat diberikan ialah guru dapat
meningkatkan wawasan yang berkaitan
dengan pembelgjaran yakni mengikuti
program MGMP (Muyawarah Guru Mata
Pelgjaran) Solusi yang diberikan agar guru
percaya diri dalam memberika pembelgjaran
iadlah bahwa seorang guru tidak boleh
merasa takut dan tidak percaya diri dari segi
hal apapun baik ketika pembelgaran

berlangsung.
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